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ABSTRAKSI 

 

Dimas Putra Pinaldy, 2019, NIT: 52155799.T, “Analisis penyebab terhambatnya 

gerak maju pada gearbox di kapal MV. Sinar Jepara”, Skripsi Program 

Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Sarifuddin, M.Pd., M.Mar.E, Pembimbing II: 

Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

Gearbox adalah salah satu pesawat utama yang disebut sebagai sistem 

pemindah tenaga, transmisi berfungsi untuk memindahkan dan mengubah tenaga 

dari motor yang berputar, yang digunakan untuk memutar spindel mesin maupun 

melakukan gerakan feeding. Gearbox juga berfungsi untuk mengatur berbalik 

putaran, sehingga dapat bergerak maju dan mundur. Adapun faktor yang 

menyebabkan terhambatnya gerak maju pada gearbox adalah pelumasan yang 

tidak optimal dan rusaknya komponen pada gearbox. 

Sebagaimana fungsi dari pelumasan gearbox adalah untuk mencegah 

keausan pada permukaan bagian-bagian gearbox. Gesekan antar bagian mesin 

dalam proses operasional fungsi sangat memerlukan pelumas agar dapat 

meminimalisir terjadinya gesekan keras pada bagian-bagian komponen mesin 

tersebut. Gesekan-gesekan antar bagian mesin tanpa pelumas akan menyebabkan 

bertambah besarnya tenaga yang dibutuhkan untuk menggerakkan operasional 

mesin, selain itu, berbahaya dan dapat merusak mesin itu sendiri, khususnya 

komponen pada gearbox dalam waktu relatif singkat. Rusaknya komponen pada 

gearbox tersebut sangat mempengaruhi sistem kerja gearbox itu sendiri dan akan 

menghambat gearbox dalam proses menggerakkan maju dan mundur. 

Oleh karena itu penggantian komponen yang mengalami kerusakan, yaitu 

sealing ring adalah sangat mutlak diperlukan pada gearbox, dan agar kerja 

gearbox kembali normal dan optimal maka perlu dilakukan perbaikan terhadap 

komponen-komponen yang semua itu akan penulis bahas pada skripsi ini. 
 

Kata kunci: Gearbox, Sealing Ring, Metode Fishbone dan FTA 
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ABSTRACT 

 

Dimas Putra Pinaldy, 2019, NIT: 52155799.T, “Analyse of the causes of the fail 

to ahead motion in the gearbox in MV. Sinar Jepara”, Thesis 

Engineering Studies Program, Program Diploma IV, Merchant Marine 

Polytechnic Semarang, Supervisor I: Sarifuddin, M.Pd., M.Mar.E., 

Supervisor II: Purwantono, S.Psi., M.Pd. 

 

Gearbox is one of the main aircraft which is referred to as a power transfer 

system, the transmission functions to move and change the power of the rotating 

motor, which is used to rotate the engine spindle or feed. The gearbox also 

functions to adjust turn around, so it can move forward and backward. The factors 

that cause obstruction of forward motion in the gearbox are non-optimal 

lubrication and damage to the components in the gearbox. 
 

As the function of gearbox lubrication is to prevent wear on the surface of 

the gearbox parts. Friction between engine parts in the operational process 

requires a lubricant to minimize the occurrence of hard friction in the engine parts. 

Friction between parts of the engine without lubrication will cause an increase in 

the amount of power needed to drive the engine's operation, besides, it is 

dangerous and can damage the engine itself, especially the components in the 

gearbox in a relatively short time. Damage to the components of the gearbox 

greatly affects the working system of the gearbox itself and will inhibit the 

gearbox in the process of moving forward and backward. 
 

Therefore the replacement of damaged components, namely the sealing 

ring is absolutely necessary in the gearbox, and so that the gearbox work returns 

to normal and optimal, it is necessary to repair the components that all of the 

authors will discuss in this thesis. 
 

Keywords: Gearbox, Sealing Ring, Metode Fishbone dan FTA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Pada pengoperasian kapal di laut harus bisa mempertahankan 

kecepatan rata-rata kapal seperti yang direncakan. Hal tersebut mengartikan 

bahwa suatu kapal harus mempunyai rancangan sistem propulsi (penggerak) 

yang mampu mengatasi keseluruhan resistance untuk memenuhi kecepatan 

rata-rata kapal yang direncanakan. Pada umumnya, sistem propulsi kapal 

dibagi menjadi 3 (tiga) bagian utama yakni main engine, sistem transmisi, 

dan alat gerak. Ketiga hal bagian tersebut merupakan suatu yang saling 

berhubungan dan menjadi suatu kesatuan. Kesalahan dalam perancangan 

akan mengakibatkan kecepatan rata-rata kapal tidak sesuai dengan yang 

direncanakan, konsumsi bahan bakar yang tidak efisisien, berpengaruh pada 

vibrasi kapal, menurunkan nilai ekonomis pada kapal. 

Sistem transmisi pada suatu kapal juga terdiri atas berbagai macam 

komponen, dimana komponen tersebut nantinya akan saling berhubungan 

satu dengan yang lain, komponen-komponen tersebut seperti shafting, 

coupling atau cluth, gearbox, dan bearing. Komponen - komponen tersebut 

memiliki peranan masing-masing pada sistem transmisi pada suatu kapal. 

Sistem penggerak pada kapal antara lain adalah propeller, arah perputaran 

propeller bergantung pada perputaran porosnya yang dihasilkan pada motor 

induknya. Pada umumnya motor induk hanya bisa menghasilkan perputaran 

dalam satu arah saja yaitu searah dengan perputaran jarum jam atau 

sebaliknya. Kapal untuk bergerak maju atau mundur dilakukan dengan 

 

 

 

 

1 
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mengatur arah perputaran propellernya. Arah perputaran suatu propeller 

bergantung pada arah perputaran porosnya. Sedangkan poros propeller 

berputar sesuai dengan perputaran yang dihasilkan oleh motor induk. 

Sedangkan motor induk sendiri hanya berputar satu arah saja, dengan kata 

lain tidak dapat diatur arah perputaraannya. Namun bukan berarti arah 

perputaran propeller juga tidak dapat diubah. Untuk dapat mengubah arah 

perputaran poros propeller perlu adanya suatu alat yang dapat mentranmisi 

arah perputaran, alat tersebut adalah gearbox. 

Fungsi utama gearbox pada kapal adalah menghubungkan main 

engine dengan poros propeller, disinilah tempat perubahan daya yang 

dihasilkan oleh suatu prime mover diubah dan disesuaikan dengan putaran 

propeller yang dibutuhkan agar tidak terjadi kavitasi dan daya dapat 

dipergunakan secara maksimal untuk menggerakkan kapal. Di dalam suatu 

gearbox pada kapal terdapat suatu reduction gear yang digunakan untuk 

menurunkan putaran dari mesin utama. Perlu diperhatikan desain roda gigi 

tersebut disesuaikan dengan bentuk propeller. Setiap propeller digerakkan 

dengan sistem roda gigi dengan perbandingan reduksi yang sesuai dengan 

karakteristik baling – baling. Sistem roda gigi adalah dari reversing 

reduction gear type. Setiap roda gigi dilengkapi dengan pompa minyak 

pelumas, thermometer, dan thurst bearing yang dipasang menyatu dengan 

rumah roda gigi, berapa rasio ukuran tiap gear yang tepat. 

Tidak hanya itu, komponen lain harus diperhatikan dengan teliti, 

karena akan fatal jika tidak, dan nantinya akan meningkatkan resiko 
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kecelakaan pada kapal. Contoh lain pada shafting misalnya, shafting pada 

motor induk kapal berguna untuk mengkonversikan daya rotasi yang 

dihasilkan dari motor induk / penggerak utama kapal menjadi dorongan 

yang nantinya digunakan untuk menggerakkan suatu kapal. Propeller juga 

termasuk salah satu komponen penting pada proses shafting ini, dimana 

nantinya propeller inilah yang digunakan untuk menggerakkan suatu kapal. 

Disini yang harus diperhatikan adalah bagaimana kita mengurangi getaran- 

getaran yang terjadi di poros yang dapat menghilangkan daya yang 

dihasilkan dari suatu penggerak utama, bagaimana sistem pelumasannya dan 

sebagainya dan untuk mendukung shafting maka diperlukan lah bearings 

atau bantalan yang menjaga suatu shaft tetap pada porosnya. 

Pada saat sedang melaksanakan praktek laut di MV. Sinar Jepara, 

dalam proses olah gerak dari Surabaya menuju Banjarmasin, tanggal 1 April 

2018. Pada saat order Dead Slow Astern, gearbox merespon normal dan 

bekerja dengan baik. Tetapi pada saat order Dead Slow Ahead, gearbox 

tidak merespon, dicoba lagi namun hasilnya sama tidak merespon. Hal ini 

disebabkan pecahnya 1 (satu) buah sealing ring dan 3 (tiga) buah sudah 

worn out, padahal pada saat itu kapal sudah lepas dari cade. Untuk 

mengatasinya terpaksa KKM dan Masinis 2 (dua) menghentikan mesin 

induk dan mengakibatkan proses pelayaran terhambat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengambil 

judul “Analisis penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox di 

kapal MV. Sinar Jepara“ 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan judul yang sudah ada, maka 

penelitimerumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox di kapal 

MV. Sinar Jepara ? 

2. Apa dampak terhambatnya gerak maju pada gearbox di kapal MV. 

Sinar Jepara ? 

3. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kerja 

gearbox untuk memperlancar olah gerak kapal di kapal MV. Sinar 

Jepara ? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh suatu manfaat 

baik bagi peneliti maupun pihak lain yang berkompeten dengan penelitian 

yang dilakukan. Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox 

 
di kapal MV. Sinar Jepara. 

 
2. Untuk mengetahui dampak terhambatnya gerak maju pada gearbox di 

kapal MV. Sinar Jepara. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakuakan untuk meningkatkan 

kerja gearbox untuk memperlancar olah gerak kapal di kapal MV. 

Sinar Jepara. 
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D. Manfaat Penelitian 

 
1. Aspek teoritis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah agar 

penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para pembaca mengenai 

kerja gearbox di kapal MV. Sinar Jepara sehingga upaya perawatan 

dapat meningkat. 

2. Dari aspek praktis, diharapkan dapat mengurangi hambatan-hambatan 

yang muncul dari kerja gearbox di kapal MV. Sinar Jepara sehingga 

melalui penelitian ini masalah yang terjadi dapat terselesaikan dengan 

mudah. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 

secara berkesinambungan dan dalam pembahasannya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan agar mempermudah dalam membahas 

permasalahan mengenai “Analisa penyebab terhambatnya gerak maju pada 

gearbox di kapal MV. Sinar Jepara“. Adapun sistematika tersebut disusun 

sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah,batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan 

judul mengenai Gearbox dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta 
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data pendukung tentang pentingnya Gearbox. Rumusan masalah 

adalah uraian tentang masalah yang diteliti, yang mengenai penyebab 

terhambatnya gerak maju pada Gearbox di kapal MV. Sinar Jepara 

berupa pernyataan dan pertanyaan. Batasan masalah berisi tentang 

batasan-batasan dari pembahasan masalah khusus pada Gearbox yang 

akan diteliti. Tujuan penelitian berisi tentang apa penyebab 

terhambatnya gerak maju pada Gearbox, dampak apa yang terjadi bila 

gerak maju pada Gearbox terhambat, dan upaya apa yang harus 

dilakukan guna meningkatkan kerja Gearbox. Manfaat penelitian berisi 

uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

Gearbox. Sistematika penulisan adalah cara atau sistem untuk 

menyelesaikan penelitian. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendasari permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu mengenai terhambatnya gerak maju pada 

Gearbox pada saat olah gerak dan berisikan tentang hal-hal yang 

bersifat teoritis yang dapat digunakan sebagai landasan berfikir guna 

mendukung uraian dan memperjelas serta menegaskan dalam 

menganalisa suatu data yang didapat serta keterangan dari istilah- 

istilah. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 
Bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data yang 

diperlukan, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. Waktu 

dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan 

kapan penelitian dilakukan. Data yang diperlukan merupakan cara 

yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data berisi 

mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan. Serta 

memecahkan permasalahan yang ada pada Gearbox. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek yang diteliti, dan 

terdiri dari analisis masalah dan pembahasan masalah tentang “Analisa 

terhambatnya gerak maju pada gearbox di kapal MV. Sinar 

Jepara“ didapat pada waktu peneliti melakukan praktek laut di MV. 

Sinar Jepara. Bab ini membahas gambaran umum perusahaan atau 

tempat penelitian dan analisa masalah. Dengan pembahasan ini, maka 

permasalahan akan terpecahkan dan diperoleh hasil penelitian. 

BAB V. PENUTUP 

 
Bab ini peneliti menyajikan jawaban terhadap masalah dari 

penelitian yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis mengenai 
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penyebab terhambatnya gerak maju pada Gearbox di kapal MV. Sinar 

Jepara yang berisikan kesimpulan dari peneliti. Peneliti juga 

mengajukan saran untuk semua pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengertian mesin Gearbox 

 

Syahrul Fajar (2012) Putaran dari motor diteruskan ke poros 

input melalui hubungan antara kopling, kemudian putaran diteruskan 

ke poros utama momen yang ada di mainshaft diteruskan ke spindle 

mesin, karena adanya perbedaan rasio dan bentuk dari gigi-gigi 

tersebut sehingga rpm atau putaran spindle yang dikeluarkan berbeda, 

tergantung dari rpm yang diinginkan. 

Berikut penjelasan beberapa alat yang terdapat dalam gearbox : 
 

a. Input shaft (poros input) 
 

Input shaft adalah komponen yang menerima momen output 

dari unit kopling, poros input juga berfungsi untuk meneruskan 

putaran dari clutch kopling ke mainshaft (poros utama), sehingga 

putaran bisa diteruskan ke gear-gear. Input shaft juga sebagai poros 

dudukan bearing dan piston ring, selain itu berfungsi juga sebagai 

saluran oli untuk melumasi bagian dari input shaft tersebut. 

b. Gear shift housing (rumah lever pemindah rpm) 
 

Gear shift housing adalah housing (rumah) dari pada lever 

pemindah gigi. Lever pemindah gigi yang berfungsi untuk 

mengatur ketepatan perpindahan gigi, apabila gigi sudah 

dipindahkan maka lever akan terkunci sehingga lever tidak bisa 

berpindah dengan sendirinya pada saat spindle sedang berputar. 

 

 

9 
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c. Main shaft (poros utama) 
 

Main shaft yang berfungsi sebagai tempat dudukan gear, 

sinchromest, bearing dan komponen-komponen lainnya. Main 

shaft juga berfungsi sebagai poros penerus putaran dari input shaft 

sehingga putaran dapat diteruskan ke spindle, main shaft juga 

berfungsi sebagai saluran tempat jalannya oli. 

d. Planetary gear section (unit gigi planetari) 
 

Planetary adalah alat pengubah rpm di suatu range tertentu 

dimana rpm dapat diubah sesuai dengan kebutuhan proses 

pengerjaan dan dapat pula mengubah arah putaran spindle. 

e. Oil pump assy (pompa oli) 
 

Oil pump berfungsi untuk memompa dan memindahkan oli 

dari transmisi case (rumah transmisi) menuju ke sistem untuk 

dilakukan pelumasan terhadap komponen-komponen yang ada di 

dalam mesin transmisi secara menyeluruh. 

f. Clutch housing 
 

Clutch housing adalah rumah dari clutch kopling yang 

berfungsi sebagai pelindung clutch kopling untuk menjaga agar 

clutch kopling aman. Selain sebagai pelindung clutch kopling, 

clutch housing juga berfungsi sebagai tempat dudukan dari pada oil 

pump dan input shaft. 

g. Transmisi gear / roda gigi transmisi 
 

Transmisi gear atau roda gigi transmisi berfungsi untuk 

mengubah input dari motor menjadi output gaya torsi yang 

meninggalkan transmisi sesuai dengan kebutuhan mesin. 
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h. Bearing 
 

Bearing berfungsi untuk menjaga kerenggangan dari pada 

shaft (poros), agar pada saat unit mulai bekerja komponen yang ada 

di dalam transmisi tidak terjadi kejutan sehingga transmisi bisa 

bekerja dengan smooth (halus). 

i. Piston ring (ring penyekat oli) 
 

Piston ring berfungsi sebagai penyekat agar tidak terjadi 

kebocoran pada sistem pelumasan, piston ring juga berfungsi 

sebagai pengencang input shaft agar input shaft tidak renggang 

pada saat unit berjalan. 

j. Sun gear (gigi matahari) 
 

Sun gear berfungsi untuk meneruskan putaran ke planetary 

gear section. Sun gear terletak di pusat susunan. Ini adalah gear 

terkecil dalam susunan dan terletak di tengah poros. Sun gear dapat 

juga berupa rancangan spur atau helical gear. Sun gear bertautan 

dengan gigi pada planetary pinion gear. Planetary pinion gear 

adalah gear kecil yang disusun dalam kerangka yang disebut 

planetary carrier. Planetary carrier dapat terbuat dari besi tuang, 

aluminium, atau pelat baja dan dirancang dengan sebuah shaft 

untuk masing-masing planetary pinion gear. Sun gear  

berhubungan langsung dengan gear yang ada pada unit planetary 

yang berfungsi sebagai penerus putaran , momen dari transmisi. 

k. Oil filter (filter oli) 
 

Oil filter adalah komponen yang berfungsi untuk menyaring 

oli dari kotoran. Oli harus disaring, agar oli yang bersirkulasi tidak 
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kotor dan tetap terjaga kualitasnya, dan juga agar komponen 

transmisi tidak cepat aus yang disebabkan karena terjadinya 

gesekan antara komponen yang dapat menimbulkan geram-geram. 

Sehingga oli yang masuk ke sistem harus disaring dulu agar unit 

transmisi tetap baik. 

l. Oil pipe (pipa oli) 
 

Oil pipe adalah pipa oli tipe batang, yang berfungsi sebagai 

saluran oli untuk menyalurkan oli dari transmisi case ke planetary 

gear section untuk dilakukan pelumasan terhadap unit planetary 

Syahrul fajar y (2012). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Parts of geabox 
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2. Perubahan arah dan jumlah perputaran 
 

Sebuah gigi perubah arah dengan gigi perubah besar putaran 

baru-baru ini dipergunakan untuk mengurangi putaran mesin. Hal ini 

merupakan unit kombinasi dari kopling untuk gerak maju atau mundur, 

dan menurunkan putaran mesin sebanding dengan putaran propeller. 

Ini terdiri pula dari poros thrust, bantalan thrust, pendingin oli (Oil 

coller), dsb. 

Bila putaran poros engkol dinaikkan untuk mendapatkan suatu 

mesin yang kecil dan ringan, dan untuk mengurangi besarnya ruangan 

karena volume mesin, maka apabila besarnya putaran propeller sama 

dengan putaran poros engkol, maka efisiensi propeller akan turun. 

Umumnya efisiensi propeller meningkat dengan turunya putaran 

propeller dan makin membesarnya diameter propeller. Demikian pula, 

kecepatan kapal membesar untuk mesin bertenaga sama. Sehubungan 

dengan itu, gigi reduksi sangat perlu untuk menurunkan putaran mesin 

yang tinggi ke putaran propeller yang rendah, dan hal ini 

memungkinkan memilih putaran mesin yang tinggi ke putaran 

propeller yang rendah, dan hal ni memungkinkan memilih putaran 

propeller untuk mendapatlan efisiensi dorongan yang besar yang 

sesuai dengan bentuk ukuran kapal. 

Dengan adanya gigi reduksi, mesin dapat berputar lebih dari 

1900 rpm. Kini, terutama mesin berukuran kecil dan median 

(menengah) diperlengkapi dengan gigi reduksi dan dinamakan 

“Geared engines” (mesin bergigi). Yang dimaksud reduksi disini 

adalah penurunan kecepatan putar, jadi gear kecil dengan kecepatan 
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putar tinggi memutar gear yang lebih besar, tetapi kecepatan putarnya 

lebih rendah. Tujuan dari reduksi ini adalah untuk melipat gandakan 

torsi sesuai dengan perbandingan reduksi gear-nya. 

 
 

Berikut gambar sistem perubahan arah  perputaran : 
 

Gambar 2.2 Sistem perubahan arah putaran 

 

 

 

3. Sistem Pelumasan 

 

Jenis sistem pelumasan gearbox adalah jenis sistem pelumasan 

sirkulasi. Sistem pelumasan ini sendiri dapat ditemui dalam komponen 

gearbox tertutup. Sistem gearbox tertutup sendiri memiliki komponen 

yang bergerak di dalam dan tertutup. Laju sirkulasi pelumas pada 

sistem ini dikendalikan oleh suatu indikator yang memiliki sejenis 

pompa oli dan suatu tangki khusus untuk memastikan pelumas ini 

dapat melumasi bagian dari gearbox yang bergerak. 
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Minyak Pelumas atau oli, selain dipakai untuk keperluan 

pelumasan juga untuk tekanan hydraulic. Jenis Oli yang dipakai harus 

a. Tekanan Minyak Pelumas 

 

 Untuk keperluan pelumasan Maximum 4.5 BAR 

 

 Posisi (Handle) Neutral = Normal 3.5 BAR 

 

 Posisi (Handle) Maju/Mundur = Normal 23 - 24 BAR 

 

b. Suhu / Temperature Minyak Lumas 

 

 Normal = 30 - 60 – 80 °Celcius 

 

 Maximum = 90 °Celcius 

 

4. Sistem Pneumatic 

Jenis remote control yang dapat diandalkan sangat penting untuk 

sistem penggerak kapal. Gearbox di kapal MV. Sinar Jepara 

disediakan, sebagai standar, dengan pneumatic sakelar gearbox. 

Pengontrol gearbox listrik itu beragam. Pengontrol gearbox, 

mana saja jenis operasi, memiliki koneksi pelat dasar yang  persis 

sama. Ke pelat dasar ini semua pipa-pipa gearbox terhubung. Pelat 

dasar secara terpisah disekrup ke rumah gearbox. Dengan memiliki 

pelat dasar yang terpisah, penggantian pengontrol juga bisa berarti 

mengubah jenis operasi tanpa harus mengubah sistem kerja pipa. 

Persyaratan sistem kontrol yaitu saat menjalankan pengatur 

motor, kopling gearbox dan jika disediakan, rem poros sulit, perlu 

untuk melakukan langkah-langkah berikut untuk memeriksa sistem : 

Urutan switching untuk semua sistem switching harus sesuai 

dengan spesifikasi berikut. Bridge control, Controller positions Full 

Ahead on to Astern Or Full Astern on to Ahead Or Full Ahead on to 

Full Astern. 
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Gambar 2.3 Pneumatic Gearbox Controller 

5. Sistem Control Valve 

 
Control valve adalah kombinasi dari beberapa valve yang 

bekerja pada fungsinya masing-masing, antara lain : 

1. Modulating relief valve 
 

2. Quick return valve 
 

3. Reducing valve 
 

4. Speed valve 
 

5. Safety valve 
 

6. Directional (forward-reverse) valve. 
 

Fungsinya : 
 

1. Modulating relief valve, fungsinya : 
 

 Mengatur dan membatasi maximum oil pressure yang akan 

digunakan oleh setiap transmission clutch. 

 Bersama-sama dengan quick return valve memodulate pressure 

sehingga dapat mengurangi kejutan pada clutch. (slow engage) 

dan sock pada unit yang dapat memungkinkan panjang umur 

dari setiap komponen. 

 Mengatur (waktu) oil flow yang menuju ke torque converter. 
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2. Quick return valve, fungsinya: mengatur langkah gerak dari sleeve 

dari modulating valve (dengan) mengatur flow oil ke sleeve dan ke 

drain) sehingga dapat terjadi cepat dalam disengage dan 

lambat/pelan-pelan dalam engage setiap transmission clutch. 

3. Reducing valve, fungsinya: mengatur arah aliran oil yang akan 

masuk ke rotary clutch. Reducing valve berguna menjaga 

kestabilan aliran oil untuk menghindari tekanan berlebih. 

4. Speed valve, fungsinya: mengatur arah aliran oil ke setiap speed 

clutch dan drain. 

5. Safety valve, fungsinya: sebagai penyelamat, jangan sampai unit 

bergerak (maju/mundur) sebelum dikehendaki operator pada saat 

engine di start, dengan cara menutup saluran oli yang menuju ke 

directional control valve. 

6. Directional valve, fungsinya: mengarahkan aliran oil ke directional 

clutch (forward – reverse) dan drain. Kapasitas aliran maksimum 

dan tekanan yang turun saat melewati valve merupakan 

pertimbangan utama. 

 

Gambar 2.4 Control Valve System 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagan Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 
 

Studi pustaka  Studi lapangan 

   

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 2.5 Kerangka Pikir 

Terhambatnya gerak maju pada 

gearbox pada saat olah gerak kapal 

Kerja gearbox pada saat olah gerak berjalan normal 

Dampak penyebabnya : 

1. Tidak normalnya kerja gearbox 

2. Kerja control valve tidak optimal 

3. Pelumasan tidak optimal 

Faktor penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox: 

1. Rusaknya komponen pada gearbox 

2. Rusaknya control valve system 

3. Kurangnya tekanan lubricating oil pada gearbox 

Identifikasi masalah 

Upaya mengatasinya : 

1. Penggantian spare part pada gearbox 

2. Melakukan perbaikan pada system control valve 

3. Membersihkan gearbox lubricating oil filter 
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2. Deskripsi Kerangka Pikir 

 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan bermula 

dari topik yang akan dibahas yaitu terhambatnya gerak maju pada 

gerabox penggerak utama yang mempunyai beberapa faktor penyebab 

yaitu, rusaknya komponen pada gearbox, rusaknya contol valve system 

dan kurangnya tekanan lubricating oil pada gearbox. 

Terhambatnya gerak maju pada gearbox, mempunyai dampak 

atau akibat yang dialami, yaitu tidak normalnya kerja gearbox, kerja 

control valve tidak optimal, dan pelumasan tidak optimal 

Sehingga timbul upaya atau usaha yang dilakukan untuk 

menanggulangi masalah yang ada, yaitu dengan melakukan 

pengecekan dan mencari penyebab pasti terhambatnya gerak maju 

pada gearbox dan segera melakukan perbaikan agar mesin dapat 

beroperasi kembali dan pelayaran dapat dilanjutkan. Setelah upaya 

penanganan masalah telah dilaksanakan, dihasilkan kerja gearbox akan 

kembali normal dan pelayaran dapat dilanjutkan menuju tempat yang 

dituju. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian serta hasil pengamatan yang diperoleh 

mengenai analisis penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox pada 

saat olah gerak kapal di MV. Sinar Jepara, dapat diambil beberapa 

kesimpulan segabai berikut: 

1. Penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox adalah : 

 
a. Pelumasan tidak optimal pada gearbox. 

 
Terjadi penurunan tekanan lubricating oil pada gearbox yang 

menyebabkan pelumasan menjadi tidak optimal sehingga 

menyebabkan satu komponen yaitu sealing ring mengalami 

keausan. 

b. Rusaknya sealing ring pada sistem penggerak maju gearbox. 

 
Terjadi kendala pada gearbox untuk proses gerak maju 

dikarenakan kerusakan komponen pada sistem penggerak maju 

pada gearbox, yaitu sealing ring karena akibat dari kurangnya 

pelumasan. Clutch tidak terdorong maksimal dikarenakan minyak 

lumas yang masuk ke sistem penggerak maju mengalami 

penurunan tekanan akibat dari pecahnya sealing ring. 

2. Dampak terhambatnya gerak maju pada gearbox yaitu : 

 
a. Pelumasan yang tidak optimal menyebabkan komponen-komponen 

pada gearbox mengalami keausan atau penurunan bahan dan 
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mengakibatkan komponen akan cepat rusak sebelum waktunya 

yang sesuai dengan ketahanan bahan dan jam kerja suatu 

komponen gearbox. 

b. Sealing ring pada sistem penggerak maju gearbox yang mengalami 

kerusakan (pecah) menyebabkan minyak lumas yang masuk ke 

sistem penggerak maju gearbox mengalami penurunan tekanan dan 

meyebabkan clutch tidak dapat terdorong secara maksimal 

sehingga mengakibatkan gigi gearbox tidak dapat menyatu dengan 

sempurna, atau bisa disebut menggantung. 

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja gearbox  

pada saat olah gerak kapal di MV. Sinar Jepara adalah dengan cara 

membersihkan lubricating oil filter dari kotoran secara teratur setiap 

kapal sandar, menghentikan mesin utama sesegera mungkin saat  

terjadi gangguan, periksa tekanan lubricating oil pada gearbox apakah 

tekanannya normal, lakukan pengecekan pada sistem pneumatic 

control gearbox, lakukan pengecekan pada temperatur gearbox apakah 

suhu mesin normal, mengatur personil di area gearbox untuk 

memeriksa kerusakan dan kondisi disana, lakukan perbaikan pada 

bagian gearbox yang mengalami gangguan, dalam overhaul mesin 

harus dalam keadaan sudah dingin. Antisipasi kemungkinan akan ada 

terjadinya kerusakan lain pada gearbox pada saat beroperasi yaitu 

dengan melakukan perawatan secara rutin dan teratur pada gearbox 

sesuai Plan Maintenance System. 
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B. Saran 

 

Agar meningkatkan kinerja gearbox pada MV. Sinar Jepara 

hendaknya masinis melakukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Sebaiknya melakukan penggantian komponen yang rusak dengan 

komponen yang baru yaitu sealing ring oleh masinis sesuai dengan 

hasil pemeriksaan, tergantung pada jumlah komponen yang 

mengalami kerusakan di bagian tersebut sesuai dengan arahan KKM. 

Dan melakukan perbaikan pada bagian-bagian yang lain pada gearbox 

yang mengalami kerusakan. 

2. Sebaiknya masinis selalu mengadakan pemeriksaan setiap OHN (One 

Hour Notice) sebelum keberangkatan dipelabuhan untuk mengetahui 

lebih awal apabila terjadi kemungkinan gangguan pada gearbox. 

3. Selalu mengadakan pengawasan atau pengecekan pada pelumasan 

gearbox, tekanan lubricating oil, tekanan angin (pneumatic control 

valve), temperatur minyak lumas, maupun komponen-komponen pada 

gearbox, oleh masinis agar dapat mengetahui apabila terdapat 

gangguan maupun kerusakan. 

4. Sebaiknya masinis mengadakan perawatan secara teratur terhadap 

 
gearbox sesuai dengan plant maintenance system. 
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Lampiran 1. Data mesin gearbox 
 

(Tabel  Ahead Clutch Assembly) 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

(Ahead Clutch Assembly) 
 



 

 

 

Lampiran 2. Tabel Ship Particular MV. Sinar Jepara 
 

SHIP'S PARTICULARS 
         

SHIP'S NAME   M.V. SINAR JEPARA    

NATIONALITY   INDONESIA     

REGISTERY PORT   JAKARTA     

OWNER    PT.SAMUDERA INDONESIA SHIPING SERVICE - DPP 

OWNER'S ADDRES   JL.KALI BESAR BARAT NO.39 JKT 11230 - INDONESIA 

SHIP'S MANAGER   PT. SAMUDERA INDONESIA SHIP MANAGEMENT 

OPERATOR   PT. SAMUDERA INDONESIA SHIPING SERVICE - DPP 

IMO NUMBER   9387669     

CALL SIGN   P O B C     

MMSI    525009573     

INMARSAT -C NUMBER  452502091     

TYPE OF SHIP   MULTY PURPOSE CARGO SHIP   

CLASIFICATION   ISC     

L.O.A    118.60 M     

L.B.P    109.19 M     

BREADTH   16.20 M     

DEPTH    7.80 M     

FREE BOARD   1.718 M     

MAX HEIGHT   33.80 M     

GT/NT    4632.0 T / 2306.0 T    

D.W.T    6555.10 MT     

LIGHT SHIP   2253.93 MT     

MAX SPEED   13.0 KNOTS     

SUMMER DRAFT   6.100 M     

TROPICAL DRAFT   6.227 M     

WINTER DRAFT   6.037 M     

BALE CAPACITY   8285.12 M3     

CONTAINER CAPACITY  378 TEUS/ 6TEUS + 183 FEUS   

    HOLD : 174 TEUS /6 TEUS + 84 FEUS  

    DECK : 204 TEUS / 102 FEUS   

FRESH WATER TANK CAPACITY  236.23 M3     

BALLAS WATER TANK CAPACITY  1599.93 M3     

F.O / D.O / L.O. TANK CAPACITY  200,94 M3 /50,28 M3 / 27.53 M3   

NUMBER OF HACTHWAYS  3 HOLDS / 12 HATCHES PONTOON TYPE  

TANK TOP STRENGTH  90 MT     

HATCH COVER STRENGTH  30 MT     

MAIN ENGINE TYPE  DAIHATSU 8DKM28, 2500 kw, 3400 rpm, 750 rpm 

AUX ENGINE TYPE   CUMMINS 200 KW / 50 Hz   

TRADING AREA   NEAR COASTAL AREA    

DATE KEEL WAS LAID  27.09.2005     

DATE OF BUILD   28.03.2006     

DATE OF LUNCH   30.05.2006     

SHIP BUILDER   ZHEJIANG SHENZHOU SHIPBUILDING CO.LTD 



Lampiran 3. Pengecekan pada control valve 
 

 

 
 

 

Lampiran 4. Control valve tidak terdapat kerusakan dan dalam kondisi normal 

 



Lampiran 5. Bagian ahead mode dari gearbox 
 

lampiran 12. Pemotongan pada pipa EGE 

 

 
 

Lampiran 6. Cover kecil bagian ahead mode dari gearbox 
 



Lampiran 7. Pelepasan cover kecil bagian ahead mode 
 

 

 
 

Lampiran 8. Pelepasan cover besar bagian ahead mode dari gearbox 
 



Lampiran 9. Kerusakan pada sealing ring 
 

 

 
 

Lampiran 10. Perbaikan pada sealing ring gearbox 
 



Lampiran 11. Pelepasan oil filter seat dari dudukannya 
 

 

 
 

Lampiran 12. Kondisi setelah oil filter seat dilepas 
 



Lampiran 13. Bagian oil filter seat dan sealing ring yang mengalami keausan 
 

 

 
 

Lampiran 14. Kerusakan pada sealing ring mengalami pecah 
 



Lampiran 15. Pelepasan oil filter seat dan bushing 
 

 

 



Lampiran 16. Pemasangan sealing ring baru 
 

 

 
 

Lampiran 17. Pemasangan kembali oil filter seat dan sealing ring 

 



Lampiran 18. LAMPIRAN WAWANCARA 
 

 

 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN MASINIS 2 

MV. SINAR JEPARA 

Cadet : Selamat siang Bass. 

 
Bisa bertanya sebentar seputar permasalahan pada gearbox main 

engine ? 

Masinis 2 : Iya tidak apa-apa cadet. Mau tanya apa ? 

 
Cadet   :   Kira-kira apa saja  yang mempengaruhi terhambatnya  gerak maju   

pada gearbox, Bass ? 

Masinis 2 : Ada banyak faktor yang menyebabkan hal  tersebut  diantaranya 

adalah tidak optimalnya pelumasan yaitu tekanan minyak lumas 

yang dihasilkan bisa turun, tekanan minyak lumas yang menurun 

akan mempengaruhi tekanan yang diperlukan untuk menekan 

clutch, sehingga akan mengakibatkan cluth gear tidak masuk 

secara maksimal alias gear tersebut menggantung. 

Cadet : Apa penyebab turunnya tekanan minyak lumas tersebut Bass ? 

 
Masinis 2 : Ada beberapa faktor yang menyebabkan turunnya tekanan minyak 

lumas pada gearbox. Bisa karena pompa minyak lumas yang 

bermasalah, yaitu biasanya udara dari luar ikut terhisap atau kita 

biasa menyebutnya masuk angin. Jika dalam pompa masih terdapat 

udara, dengan sendirinya rumah pompa tidak terisi penuh dengan 

cairan, sehingga pengisapan akan berkurang dan tidak memenuhi 

ketentuan yang ada. Ada dua faktor penyebab udara dari luar ikut 



 

 

 

terhisap, faktor pertama adalah kebocoran pada pipa-pipa dan 

sambungannya, terjadi kebocoran pada isap akan berakibat udara 

masuk pada pembuluh isap, faktor kedua adalah packing, apabila 

packing flange sudah rusak atau bocor juga berpengaruh pada 

terhisapnya udara dari luar. Akan tetapi dari faktor tersebut tidak 

ditemukan masalah, pompa gearbox dalam kondisi normal. 

Kemudian faktor penyebab tekanan minyak lumas turun bisa juga 

karena filter minyak lumas yang kotor sehingga menyumbat aliran 

minyak lumas. 

Cadet : Kemudian upaya apa yang  dilakukan  dalam  menangani  masalah 

tersebut Bass ? 

Masinis 2 : Untuk menanggulangi  masalah  tentang  menurunnya  tekanan 

minyak lumas adalah memeriksa sistem pelumasan gearbox 

tersebut. Filter minyak lumas lah yang pertama kali diperiksa, 

karena disana sering terjadi penyumbatan akibat kotoran-kotoran 

yang menumpuk. Dan benar saja, ditemukan bahwa disana terdapat 

kotoran yang menyumbat, dan kemudian kita bersihkan dengan 

cara mencuci filter tersebut. Lalu dilanjutkan memeriksa pipa-pipa 

minyak lumas, apakah ada penyumbatan juga di bagian dalamnya 

yang menyebabkan tekanan minyak lumas mengalami penurunan. 

Disana biasanya terdapat kerak-kerak dari kotoran yang sudah lama 

mengendap. 

Cadet     :   Selain tekanan  minyak lumas  yang mengalami penurunan  apakah 

ada faktor lain penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox ? 



 

 

 

Masinis 2 : Iya ada control valve. Control valve juga dapat mempengaruhi 

permasalahan tersebut. Control valve adalah alat yang 

menggunakan sistem pneumatic untuk mengatur arah minyak 

lumas yang masuk ke pipa minyak lumas sistem penggerak 

gearbox sebagai tenaga penggerak baik itu ke sistem ahead, astern, 

ataupun netral sesuai dengan perintah dari anjungan. Jika control 

valve tersebut bermasalah maka akan menyebabkan minyak lumas 

yang akan mengalir ke sistem penggerak gearbox mengalami 

hambatan dan otomatis menyebabkan proses kerja  gearbox 

menjadi terhambat juga. 

Cadet : Lalu apa permasalahan yang mempengaruhi sistem kerja control 

valve ? 

Masinis 2 : Permasalahan yang biasanya terjadi pada control valve yaitu  

macetnya control valve dikarenakan lengketnya piston yang ada di 

dalam control valve tersebut. Penyebab lengketnya piston pada 

control valve tersebut adalah karena kotor sehingga gerakan piston 

untuk mengatur aliran minyak lumas menjadi terhambat. Hal 

tersebut menyebabkan minyak lumas yang seharusnya mengalir ke 

sistem penggerak gearbox tidak maksimal sehingga akan 

menghambat kerja gearbox. Akan tetapi setelah dilakukan 

pemeriksaan pada bagian tersebut tidak ditemukan masalah, 

control valve dalam kondisi normal. 

Cadet : Selain itu apakah ada juga faktor lainnya yang sangat berpengaruh 

terhadap penyebab terhambatnya gerak maju pada gearbox Bas ? 



 

 

 

Masinis 2 : Iya kadet, faktor yang paling berpengaruh terhadap terhambatnya 

gerak maju pada gearbox adalah rusaknya komponen pada 

gearbox. Komponen yang mengalami kerusakan akan 

menyebabkan kerja gearbox menjadi tidak optimal dan dalam 

jangka waktu lama kerusakan tersebut akan merambat ke 

komponen-komponen yang lain, bahkan bisa menyebabkan mesin 

gearbox akan rusak total. Seperti masalah yang terjadi pada 

gearbox di kapal ini, setelah dilakukan pelakukan pemeriksaan dan 

overhaul pada gearbox minggu kemarin, kerusakan komponen 

terdapat pada sealing ring, yaitu ditemukan sealing ring tersebut 

dalam kondisi aus dan juga rusak hingga pecah. 

Cadet : Apa penyebab rusaknya komponen pada gearbox tersebut Bass ? 
 

Masinis 2 : Penyebab utama rusaknya sealing ring pada gearbox tersebut adalah 

karena akibat dari pelumasan yang tidak optimal itu tadi. Minyak 

lumas yang seharusnya melumasi komponen-komponen tersebut 

tidak maksimal, yang mengakibatkan sealing ring tidak 

mendapatkan pelumasan yang baik sehingga sealing ring tersebut 

mengalami keausan akibat getaran dan gesekan saat gearbox 

beroperasi. Hal tersebut lama kelamaan akan menyebabkan seling 

ring mengalami kerusakan hingga pecah. 

Cadet : Lalu apa dampak akibat dari rusaknya sealing ring pada gearbox 
 

tersebut? 

 

Masinis 2 :  Sealing ring yang rusak menyebabkan minyak lumas yang masuk 

ke gearbox untuk menekan clutch akan lolos sehingga tekanannya 



 

 

 

juga akan menurun mengakibatkan tekanan yang diperlukan untuk 

bisa menekan clutch dengan maksimal tidak tercapai dan 

menyebabkan clutch gear tidak masuk secara maksimal atau 

disebut juga menggantung itu tadi. Hal tersebut lah yang 

menyebabkan proses gerak maju pada gearbox menjadi terhambat. 

Cadet : Siap Bass. Terimakasih atas informasi yang diberikan,  semoga 

bermanfaat bagi saya. 
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